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KATA PENGANTAR

Kesegambaran Allah dalam pribadi manusia menunjukkan secara spiritual
bahwa manusia dibentuk untuk sebuah kehidupan yang lebih sempurna
dibandingkan dengan kehidupan badaniah yang fana. Memahami manusia
sebagai gambar Allah bukan hanya mengenal dan percaya kepada Allah saja,
melainkan manusia juga hidup di dalam suatu kehidupan yang ilahi. Manusia
dianugerahi secara imani dengan kebaikan sejati yang merupakan mahkota
kemenangan dari Imago Dei yang diterima secara langsung dari Allah Sang
Pencipta. Dalam kepemilikan Imago Dei, manusia menerima secara iman
keselamatan dan berkat yang dari Allah Bapa melalui Anak-Nya Tuhan Yesus
Kristus tanpa memandang perbedaan yang ada dalam diri manusiawi manusia
itu sendiri. Manusia adalah sama dihadapan dan mata Tuhan.

Kesegambaran Allah yang ada dalam manusia telah membuat sesuatu
menjadi sangat indah dan mulia. Hal ini dikarenakan bahwa gambar Allah itu
terdiri dari pengetahuan tentang Allah, kebenaran dan kekudusan. Kenajisan
karena dosa tidak menjadi bagian dalam pikiran maupun kehendak manusia
itu sendiri, melainkan dalam dan tanpa itu semua pengertiannya adalah
murni. Pengetahuan yang telah ada saat manusia diciptakan sangat jelas,
ingatannya sangat baik serta kehendaknya sangat tulus. Hati nurani manusia
itu sebagai gambar Allah sangat baik dan kokoh tanpa adanya rasa ketakutan
akan kematian serta kecemasan termasuk kecemasan akan kondisi fisik
manusia itu sendiri.

Keselamatan dari Allah Bapa melalui Anak-Nya Tuhan Yesus Kristus
adalah keselamatan yang universal tanpa dibatasi apapun yang ada di dunia
ini, termasuk kondisi fisik ataupun tubuh manusia atau orang percaya itu
sendiri. Rancangan keselamatan diterima dalam iman kepada Allah Bapa,
Allah Anak dan Allah Roh Kudus. Imanlah yang menyelamatkan manusia
bukan tubuh atau fisiknya. Essensi dan Eksistensi inilah yang dikembangkan
oleh penulis dalam buku ini dengan judul Imanmu Menyelamatkanmu —
Bukan Tubuhmu; Rancang Bangun Teologi Difabel. Kiranya, buah karya
teologi ini menjadi kontribusi akademis di tengah — tengah pergumulan dan
perjalanan teologi dan pelayanan gereja saat ini, dan juga kekuatan rohani
bagi pengikut Yesus Kristus.

Penulis
Pintor Marihot Sitanggang — Aris Suhendro Panjaitan
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PENDAHULUAN:
MELETAKKAN DASAR PEMIKIRAN DAN KAJIAN

Difabel merupakan keadaan berkurangnya fungsi fisiologis tubuh ataupun
mental seseorang. Difabel merupakan singkatan dari different ability people
yang berarti orang yang berbeda kemampuan. Kata ini sengaja dibuat oleh
lembaga yang mengurus orang-orang cacat dengan tujuan memperhalus
sebutan bagi mereka yang mengalami gangguan atau kekurangan secara fisik
maupun mental dan mulai ditetapkan pada tahun 1999 sebagai pengganti
kata cacat. Seseorang yang mengalami hilangnya atau berkurangnya bentuk
atau fungsi fisiologis akan mengalami gangguan yang memungkinkan
terjadinya ketidakmampuan maupun keterbatasan untuk melakukan
beberapa tugas atau aktivitas.

Kurangnya atau rusaknya fungsi fisiologis manusia dapat terjadi akibat
kecelakaan, penyakit, genetika atau penyebab yang mungkin tidak diketahui.
Realitanya, hal tersebut dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan
individu hingga mendapat ketidaknyamanan tersendiri. Selain itu, orang
difabel kerap tidak diperlakukan sama dengan orang-orang normal di
sekitarnya, baik secara penerimaan maupun pemberdayaan; sehingga tampak
terdapat manusia yang tidak sempurna dan tidak berdaya di hadapan
manusia. Sebenarnya, orang difabel mampu melakukan sesuatu yang bernilai
bagi komunitas mereka, yaitu ketika orang-orang di sekitarnya tidak hanya
berfokus kepada kondisi fisik mereka. Hal ini merupakan suatu petunjuk
mengenai tindakan Allah dalam penghakiman dan pembebasan bangsa lain.
Demikian juga terkait dengan yang termarjinalkan seperti orang miskin, janda,
anak yatim, orang asing dan bahkan yang buta, sakit, timpang dan sebagainya.

Seyogianya manusia merupakan makhluk yang berpengalaman aktif,
berpikir, merasakan dan berkehendak, sehingga dengan demikian mampu
membedakan yang benar dan salah, membuat pilihan dan bertanggung jawab,
terlibat dalam tindakan bertujuan, dan masuk dalam persekutuan dengan
orang lain. Namun belakangan ini beberapa pemahaman membawa
perbedaan dan konotasi tentang kepribadian manusia karena perbedaan latar
belakang manusia itu sendiri juga realita keadaan yang dialami tiap manusia.
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IMAGO DEI - IMAN — DIFABEL
(DOWN SYNDROMIE)

A. IMAGO DEI

Manusia sebagai gambar dan rupa Allah dikenal dengan istilah Imago Dei
(latin) yang merupakan sebuah doktrin teologis yang umum bagi orang
Yahudi, Kristen, dan Muslim yang menunjukkan hubungan manusia dengan
Tuhan di satu sisi dan semua makhluk hidup lainnya. Secara tradisional, hanya
manusia yang segambar dengan Tuhan dan berdasarkan citra inilah manusia
menjadi makhluk moral dan spiritual. Istilah ini kemudian banyak
dikembangkan oleh para ahli. Misalnya pengembangan oleh G. Von Rad
sebagaimana dikutip oleh E. Jacob yang memahami Imago Dei sebagai wakil
Allah melalui keberadaannya yang total baik secara jasmani maupun rohani.
Juga Calvin yang memahami manusia sebagai Imago Dei berarti terjadi
partisipasi timbal balik: Allah di dalam manusia dan manusia di dalam Dia. Hal
ini diperoleh melalui Kristus yang memulihkan gambar (Imago Christi) yang
bukan hanya perantara tetapi model kesempurnaan gambar Allah. Demikian
juga beberapa ahli lainnya telah berupaya untuk mengembangkan konsep
Imago Dei.

1. Imago Dei dalam Kajian Biblika Perjanjian Lama

Secara etimologi, gambar dalam Perjanjian lama dikenal dengan istilah
tselem. Tselem berasal dari akar kata sIm yang sebenarnya tidak murni
terbukti sebagai bahasa ibrani, namun muncul dalam bahasa Aram Yahudi,
Tadmur, Syria dengan pengertian “tambahkan gambar” dan salama dalam
bahasa Arab yang artinya “memotong, menebang, memahat.” Dalam bahasa
Ibrani tengah sim diartikan sebagai “rupa, patung, berhala” dalam dunia
Aram Yahudi salma berarti “gambar, gambarnya” dan dalam dunia Kristen
Palestina diartikan sebagai “gambar, idola, figur, bentuk.” Dalam dunia
Mesopotamia, salmu(m) berarti “patung, figur, citra” dan dapat dirujuk
secara lebih spesifik kepada patung dewa atau raja, patung para pemohon,
patung setan, penyihir, orang sakit dan relief. Atau kadang juga diartikan
sebagai gambar datar, gambar astral, bentuk sesuatu atau kemiripan.
Pemahaman s/m di Mesopotania menyerupai pemahaman yang ada di Mesir
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MELETAKKAN DASAR TEOLOGIS MENUJU
RANCANG BANGUN TEOLOGI DIFABEL

A. EKSISTENSI IMAGO DEI DALAM DIRI MANUSIA
1. Eksistensi Imago Dei Menurut Martin Luther

Pada zaman reformasi perbedaan Imago dan Similitudo disangkal oleh
Luther. Melalui pemahaman penafsiran eksegetis terhadap pemberitaan
Kejadian 1:26. Luther menjelaskan bahwa kata tselem (gambar) dan demuth
(rupa) adalah contoh kesejajaran dalam bahasa Ibrani. la memahami bahwa
adanya dua kata yang berbeda dalam pemberitaan Kejadian 1:26 menuntun
kepada suatu kesimpulan bahwa kesegambaran Allah tetap utuh pada saat
kejatuhan manusia. Dapat dikatakan bahwa “gambar” dan “rupa” tidak
memiliki perbedaan sama sekali saat sebelum ataupun sesudah kejatuhan
manusia dalam dosa.

Dalam membatasi konsep penciptaan sangat penting untuk menghindari
perkiraan empiris sebab mustahil untuk memisahkan penciptaan dan
keberdosaan dalam kenyataan konkret. Sebagai ciptaan, manusia menjadi ex
nihilo melalui firman Allah. Disaat ia muncul sebagai puncak ciptaan, manusia
pada saat yang sama adalah bagian dari serta bersatu ke dalam seluruh
pekerjaan penciptaan. Manusia adalah Aliquo Portio Creaturae Dei (bagian
dari ciptaan Allah). Manusia memiliki gambaran Allah telah mengacu kepada
persamaan istimewa antara Allah dan manusia, yang memiliki hubungan
dengan seluruh keberadaan manusia.

Keberadaan manusia sebagai gambar Allah dipahami Luther sebagai
suatu perbedaan yang amat penting dimana manusia dibentuk sesuai dengan
kebijaksanaan yang khas dan atas pemeliharaan Allah. Perbedaan yang dibuat
Allah di dalam penciptaan manusia dengan makhluk ciptaan lainnya
menunjukkan kekekalan manusia itu sendiri. Dengan demikian segala karya
Allah yang memenuhi manusia yang ajaib dan berkuasa menunjukkan bahwa
manusia adalah ciptaan manusia yang sempurna. Hal ini dijelaskan melalui
fakta bahwa di dalam menciptakan manusia Allah membuat jalan lain yaitu
melalui kehendak yang terdalam dari Allah sendiri untuk menghasilkan hal
yang baru.
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PENGAJARAN KATEKISASI SIDI
KEPADA KAUM DOWN SYNDROME

A. IMAGO DEI DALAM EKSISTENSI KAUM DIFABEL

Eksistensi Imago Dei di dalam Manusia (berdasarkan Martin Luther, John
Calvin, Jargen Moltmann), semua manusia termasuk yang difabel ialah
diciptakan Allah segambar dan serupa dengan-Nya dan memiliki
keistimewaan yang sama di hadapan Tuhan. Manusia diciptakan seperti
Tuhan, dengan peran khusus merepresentasikan atau mencitrakan kekuasaan
Tuhan di dunia. Dengan demikian, kekurangan, maupun kelemahan fisik tidak
menjadi penghambat kasih karunia Allah di dalam setiap manusia.

Tubuh maupun fisik manusia ialah dibentuk oleh Tuhan dari debu dan
tanah. Tuhan menghembuskan nafas hidup (Roh) sehingga manusia menjadi
makhluk yang hidup. Dengan fungsi tubuh manusia yang luar biasa, tubuh
orang yang hidup secara terus menerus mengambil dan membuang unsur-
unsurnya sendiri, hingga akhirnya tubuh manusia yang ditakdirkan untuk mati
akan kembali ke debu tempat asalnya. Dengan demikian, tubuh manusia
bersifat sementara, dan akan mengalami kematian. Tetapi Allah tidak
membiarkan manusia mengalami kematian untuk selamanya, melainkan akan
mencapai kesempurnaan yaitu memiliki kehidupan setelah kematian fisik
oleh karena kasih karunia-Nya dan iman yang dianugerahkan-Nya.

Setiap orang percaya diberikan kesempatan oleh Tuhan untuk menjadi
sempurna menerima hidup yang kekal melalui persekutuan yang indah
dengan Tuhan Yesus. Ciri-ciri hidup yang kekal selain adanya persekutuan
yang indah dengan Yesus, juga ada pengenalan yang dalam dengan Dia,
mengasihi Dia, memuji Dia, dan memuliakan namaNya. Memang semuanya
ini belum sempurna. Sepanjang hidup manusia, di dunia sebagian keindahan
sudah dirasakan, tetapi masih kabur, namun justru waktu meninggalkan
tubuh fisik itulah semua akan jadi sempurna, orang percaya akan “melihat
muka dengan muka” (1 Korintus 13:12), artinya melihat Allah dalam
kemuliaan. ltulah kebahagiaan tertinggi yang akan diterima setiap manusia.
Hanya orang beriman yang dapat memperolehnya. Maka, adalah suatu
kebanggaan bagi manusia memiliki pengakuan iman yang menyebutkan “Aku
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PENUTUP-
TERBUKA UNTUK DISKUSI LANJUTAN

Di hadapan masyarakat umum, kaum difabel merupakan objek belas
kasihan. Kaum difabel sering dinomorduakan, dijauhi, dianggap sebagai aib
dan diperlakukan tidak seperti manusia. Walaupun demikian, tulisan ini
menyegarkan kembali pemahaman bahwa manusia merupakan ciptaan
Tuhan, demikian juga kaum difabel eksis karena kehendak Tuhan. Di dalam
Kejadian 1:27, pada dasarnya Allah menciptakan ciptaan-Nya ialah dengan
sempurna dan semua terlihat baik. Secara khusus manusia sendiri diciptakan
menurut gambar dan rupa-Nya (/mago Dei). Pemahaman tersebut juga dianut
oleh gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) sendiri sebagaimana tertulis
dalam Konfessi Tahun 1996 Pasal 3 tentang manusia, pemahaman biblis dan
dogmatis tersebut telah jelas bahwa rupa manusia adalah gambaran Allah di
mana semua manusia memiliki martabat yang sama. Dengan demikian, tidak
ada “sisi” citra dalam diri manusia yang “jatuh” atau merusak hubungannya
dengan Allah, karena selalu ada kualitas atau kapasitas yang melekat pada
manusia yang terus mencerminkan gambar Allah setelah hubungan dengan
Allah terputus. Seluruh manusia adalah diciptakan segambar dengan rupa
Allah, tanpa terkecuali. Interpretasi manusia sebagai gambar Allah membuat
perbedaan yang jelas antara tubuh dan roh di mana manusia sebagai gambar
Allah berfokus pada “roh” manusia. Roh Allah diam di dalam setiap tubuh
manusia, demikian juga Roh Allah diam di dalam tubuh kaum difabel. Oleh
karena itu, kaum difabel tidak lagi dipandang sekadar objek pelayanan
maupun belas kasihan, tetapi manusia seutuhnya yang berhak dipandang
sama dengan yang lain walau dibatasi kekurangan fisik. Dengan demikian,
tubuh kaum difabel adalah sempurna sebagai Imago Dei karya ciptaan tangan
Allah Bapa.

Dalam pengajaran Kristen jelas dikatakan bahwa dalam Imago Dei, bukan
fisik yang menyelamatkan, melainkan kemuliaan Allah yang ada dalam diri
manusia, yang diberikan dan berasal dari Allah. Hal ini juga yang menjadi
landasan Paulus yang telah mengingatkan beberapa kali dalam suratnya
tentang esensi orang percaya sebagai Tubuh Kristus, yaitu supaya mereka
mengetahui dengan serius makna diri mereka dan orang lain sebagai umat
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